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Consideration of Future Consequences Berdasarkan Pengalaman 
Melakukan Hubungan Seksual Pranikah pada Remaja Akhir 
Khairatun Hisan,1 Kartika Sari2 
Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh 
Abstract: The purpose of this study is to determine consideration of future consequences 
from their experience in sexual intercourse before marriage in late adolescences. The samples 
included 90 subjects which are consisted 45 subjects who had sexual intercourse before 
marriage and 45 subjects who did not have sexual intercourse relations before marriage. The 
data are collected by using Consideration of Future Consequences Scale 14, which was 
developed by Joireman, Shaffer, Balliet, and Strathman (2012). The results of data analysis in 
this study using independent sample t-test showed that there are differences in 
consideration of future consequences in the late adolescences in terms of their experience in 
premarital sexual intercourse {t (df) = -13.16 (88)}, p <0.05). It indicated that the late 
adolescences who had sexual intercourse before marriage have low CFC, whereas late 
adolescences who did not have sexual relations before marriage have higher CFC. 
Keywords: consideration of future consequences; late adolescences; premarital sexual relations 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui consideration of future consequences 
berdasarkan pengalaman melakukan hubungan seksual pranikah pada remaja akhir. 
Penelitian ini melibatkan 90 subjek, yaitu 45 subjek melakukan hubungan seksual pranikah 
dan 45 subjek yang tidak melakukan hubungan seksual pranikah. Pengumpulan data 
menggunakan skala Consideration of Future Consequences Scale 14, yang dikembangkan oleh 
Joireman, Shaffer, Balliet, dan Strathman (2012). Hasil analisis data menggunakan 
independent sample t-test yang menunjukkan terdapat perbedaan consideration of future 
consequences pada remaja akhir ditinjau dari pengalaman melakukan hubungan seksual 
pranikah{t (df) = -13,16 (88)}, p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa remaja akhir yang 
melakukan hubungan seksual pranikah memiliki CFC yang rendah sedangkan remaja akhir 
yang tidak melakukan hubungan seksual pranikah memiliki CFC yang tinggi. 
Kata Kunci: consideration of future consequences; remaja akhir; hubungan seksual pranikah 
Perkembangan zaman membawa perubahan yang besar dalam kehidupan manusia, 
terjadi pergeseran nilai-nilai yang ada pada masyarakat, khususnya tingkah laku dalam 
pergaulan remaja. Saat ini pergaulan remaja membuat kekhawatiran tersendiri bagi
__________ 
Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat dilakukan melalui email: 1khairatun_ican@yahoo.co.id; 
2kartikasari@unsyiah.ac.id  
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masyarakat karena tidak jarang remaja sering terjerumus dalam perbuatan yang tidak 
sepantasnya dan dapat melanggar batas-batas nilai moral dan agama yang mengarah pada 
kenakalan remaja. Kenakalan remaja sudah sangat memprihatinkan, bentuk-bentuk ke-
nakalan remaja antara lain seperti pornografi, narkoba, kriminalitas, dan yang paling sering 
dijumpai di kalangan remaja yaitu hubungan seksual pranikah (Susanti & Setyowaty, 2013). 
Seiring berjalannya waktu terjadi peningkatan hubungan seksual pranikah di 
Indonesia. Berdasarkan hasil survei pada tahun 2012 diketahui bahwa perempuan yang 
berusia 18 hingga 20 tahun yang melakukan hubungan seksual pranikah mengalami 
peningkatan tiga kali lipat (Tribunnews.Com, 2013) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
36,35% remaja berusia di atas 18 tahun telah melakukan hubungan seksual pranikah dan 
dari jumlah tersebut 40,1% diantaranya tidak menggunakan alat kontrasepsi dan siap 
melakukan aborsi jika terjadi kehamilan (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional, BKKBN, 2008). 
Hal serupa juga dialami oleh remaja yang berada di Aceh, meskipun Aceh dikenal 
sebagai daerah yang menerapkan syari’at Islam. Berdasarkan penelitian pada tahun 2011 
yang dilakukan seorang guru Sekolah Menengah Atas (SMA), ternyata 6,42% seks pranikah 
dilakukan oleh remaja SMA dan 12,02% oleh mahasiswa (Bakri, 2013b). Selanjutnya hasil 
survei yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Aceh pada tahun 2012 diketahui 
bahwa 70% pelaku seks pranikah merupakan remaja. (Bakri, 2013a) 
Data di atas menunjukkan tingginya persentase remaja yang melakukan perilaku 
seksual, seperti: ciuman, pelukan, menyentuh organ intim, sehingga memungkinkan remaja 
tersebut untuk melakukan hubungan seksual. Kasus hubungan seksual pada remaja dari 
waktu ke waktu semakin mengkhawatirkan khususnya pada remaja akhir (Azinar, 2013). 
Remaja akhir umumnya berada pada rentang usia 18 tahun sampai 22 tahun dengan ciri-ciri 
tertentu, diantaranya: terjadinya peningkatan pada kematangan seksual, sehingga menambah 
minat terhadap relasi romantis. Relasi romantis tersebut diwujudkan dalam bentuk 
berpacaran, dimana individu dituntut untuk lebih mampu menyesuaikan diri dengan lawan 
jenis, dan lebih banyak beraktifitas dengan teman sebaya (Santrock, 2007). Perilaku berpacaran 
pada remaja mengarahkan pada hubungan seksual pranikah (Mayasari & Hadjam, 2000). 
Hubungan seksual adalah salah satu bentuk perilaku seksual, perilaku yang ditandai 
dengan melakukan hubungan alat kelamin atau bersetubuh (Santrock, 2007). Hubungan 
seksual merupakan aktifitas adanya penetrasi penis ke dalam vagina. Pada umumnya 
berhubungan seksual ini merupakan tujuan akhir dari perilaku seks lainnya, karena ini 
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merupakan tuntunan dorongan seksual yang sebenarnya, sebab dengan melakukan 
perilaku tersebut seseorang dapat mencapai orgasme yang dirasakan sebagai suatu sensasi 
yang menyenangkan (Aisyah & Muis, 2013).  
Hubungan seksual memiliki risiko yang lebih tinggi daripada perilaku seksual lainnya 
(Aisyah & Muis, 2013). Risiko yang dialami oleh remaja akhir yang melakukan hubungan 
seksual pranikah dari segi kesehatan sangat rentan mengalami AIDS, Human Papilloma-
virus (HPV), kanker serviks, kehamilan yang tidak diinginkan, dan aborsi. Beberapa hal 
tersebut cenderung tidak disadari, dikarenakan remaja akhir tidak mengerti akan 
konsekuensi hubungan seksual pranikah (Bourne, 2010). Dampak lain yang paling sering 
dirasakan adalah dampak psikis, contohnya seperti perasaan bersalah, perasaan menyesal, 
dan perasaan berdosa. Namun setiap individu memiliki perbedaan dalam menanggapi 
tindakan dalam memperkirakan konsekuensinya (Demarque, Apostolidis, & Joule, 2013). 
Konsep psikologi yang membahas tentang pertimbangan konsekuensi pada perilaku saat ini 
yang berdampak pada masa depan disebut consideration of future consequences (CFC).  
Menurut Strathman, Gleicher, Boninger, dan Edwards, (1994); Joireman, Shaffer, 
Balliet, & Strathman, (2012) consideration of future counsequences atau CFC adalah pemahaman 
seseorang tentang sejauh mana individu menganggap perilaku saat ini akan memengaruhi 
dan berdampak pada masa depan. Joireman et al., (2012) mengemukakan dua aspek dari 
CFC, pertama, CFC-Immediate berhubungan erat dengan kerentanan individu yang 
berorientasi pada hal duniawi dan bersifat kesenangan sesaat. Hal ini bertolak belakang 
dengan perhatian pada pertimbangan masa depan sehingga berpusat pada kondisi saat ini. 
CFC-Immediate menggambarkan kegagalan pengendalian diri individu sehingga besar 
kemungkinan dalam kecenderungan mengonsumsi alkohol, merokok, pembelian yang 
kompulsif, dan lain sebagainya. Kedua, CFC-Future mengungkapkan kesadaran dan ke-
khawatiran dalam mempertimbangkan konsekuensi masa depan berdasarkan tindakan dan 
perilaku individu saat ini serta bertanggung jawab untuk perilaku dan tindakan yang telah 
diambil. CFC-Future menggambarkan pengendalian diri individu sehingga besar ke-
mungkinan individu dalam kecenderungan pola hidup sehat, berinvestasi, menjaga 
lingkungan, dan lain sebagainya. 
Appleby, Marks, Ayala, Miller, Murphy, dan Mansergh (2005) menambahkan bahwa 
CFC dapat dikatakan sebagai keseimbangan individu untuk mengambil keputusan untuk 
konsekuensi seks berisiko begitu dekat dengan pertimbangan masa depan, keputusan untuk 
memiliki seks yang lebih aman, atau kurangnya pertimbangan tersebut dapat menyebabkan 
seks yang tidak aman. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Taufik dan Anganthi (2005) mengungkapkan bahwa 
remaja yang tidak melakukan hubungan seksual pranikah karena mereka mengetahui 
konsekuensinya haram dan dosa, dan remaja yang melakukan hubungan seksual, meng-
anggap perbuatan ini wajar jika suka sama suka. Penelitian yang dilakukan Setyowati dan 
Pawestri (2012) mengatakan bahwa mahasiswa tidak setuju terhadap perilaku seks pranikah 
karena bertentangan dengan ajaran agama yang mereka yakini. Konsekuensi yang mereka 
dapatkan kesiapan fisik, mental, dan finansial yang belum matang, mereka juga akan 
kehilangan masa depan yang mereka inginkan (Pawestri & Setyowati, 2012). 
Joireman et al. (2006) menyatakan bahwa individu yang memiliki nilai CFC yang 
rendah akan cenderung melakukan perilaku berisiko seperti hubungan seksual pranikah. 
Kemudian individu yang melakukan perilaku berisiko mengalami hal yang berakhir 
dengan penyesalan, dan individu menyesali keputusannya di masa yang akan datang 
(Strathman, et al., 1994). 
Individu yang memiliki nilai CFC yang tinggi cenderung tidak melakukan perilaku 
berisiko, walaupun pemahaman dan pengetahuan akan risiko terhadap perilaku tersebut 
adalah sama (Joireman et al.,  2006). Individu yang memiliki CFC tinggi percaya bahwa peri-
laku ini akan menghindari konsekuensi negatif yang diakibatkan oleh hubungan seksual 
pranikah (Strathman, et al., 1994). Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengetahui apakah 
terdapat perbedaan consideration of future counsequences berdasarkan pengalaman melakukan 
hubungan seksual pranikah pada remaja akhir. Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis 
yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan consideration of future 
counsequences berdasarkan pengalaman melakukan hubungan seksual pranikah pada remaja 
akhir.  
Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi dan dasar ilmu untuk profesional 
dan aktivis dalam merencanakan dan mengembangkan program-program khususnya 
dalam penanganan perilaku berisiko yang berkaitan dengan pertimbangan konsekuensi 
masa depan pada gaya hidup. Selanjutnya, penelitian ini dapat bermanfaat bagi institusi 
pendidikan, yaitu memberikan pelatihan atau intervensi psikologis untuk meningkatkan 
CFC individu, agar individu lebih berpikir matang dalam berperilaku sehingga 
meminimalisir perilaku berisiko. Kemudian orang tua lebih memerhatikan kondisi 
psikologis dan lingkungan generasi muda agar memiliki CFC yang tinggi sehingga individu 
tersebut lebih memikirkan sesuatu yang dilakukan berdampak terhadap masa depan. 
Khairatun Hisan, Kartika Sari 
Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi — Vol 2, No 2 (2017) 162 │ 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk melihat 
perbedaan consideration of future counsequences berdasarkan pengalaman melakukan 
hubungan seksual pranikah pada remaja akhir. Pengalaman melakukan hubungan seksual 
pranikah merupakan variabel bebas (independent variable) dan consideration of future 
counsequences merupakan variabel terikat (independent variable). Dalam hal ini, pengalaman 
melakukan hubungan seksual pranikah akan mempengaruhi kemunculan consideration of 
future counsequences pada remaja akhir.  
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja akhir yang berusia 18-22 tahun yang 
melakukan hubungan seksual pranikah dan yang tidak melakukan hubungan seksual 
pranikah. Jumlah keseluruhan subjek adalah 90 orang (45 subjek yang melakukan hubungan 
seksual pranikah dan 45 subjek yang tidak melakukan hubungan seksual pranikah).  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologi, yaitu Skala 
consideration of future consequences (CFC). Skala CFC dirancang dan disusun oleh Strathman, 
Gleicher, Boninger, dan Edwards (1994) dan dikembangkan oleh Joireman, Shaffer, Balliet, 
dan Strathman, (2012) yang berjumlah 14 item. Pada skala consideration of future consequences 
(CFC) menggunakan validitas konstrak, yang menunjukkan validitas yang baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji validitas secara isi, kriteria dari alat ukur tersebut.  
Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji validitas isi (content validity), 
yaitu validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes 
melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui expert review (Azwar, 
2013). Sebelum penelitian dilakukan, skala telah di adaptasi oleh peneliti melalui tahap expert 
review dan uji coba (try out) kepada 70 subjek yang berada dalam tahap perkembangan 
remaja akhir. Setelah dilakukan uji coba terhadap skala consideration of future consequences 
yang memiliki 14 item dianalisis dengan part-whole correlation dan diperoleh daya beda 
berkisar 0,338 hingga 0,733 sehingga tidak ada item yang gugur. Skor reliabilitas alat ukur 
consideration of future consequences sebesar 0,866. Alat ukur consideration of future consequences 
memiliki validitas dan reliabilitas yang baik sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah independent sample t-test.  
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Hasil 
Gambaran umum mengenai data penelitian variabel Consideration of Future 
Consequences dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1.  
Data penelitian variabel Consideration of Future Consequences 
Data Hipotetik Data Empirik 
CFC 
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 
Melakukan hubungan 
seksual pranikah 
98 14 56 14 67 27 41,36 8,108 
Tidak melakukan 
hubungan seksual 
pranikah 
98 14 56 14 85 37 67,82 10,779 
Total  98 14 56 14 85 27 54,59 16,341 
Sumber: Data penelitian diolah 
Berdasarkan hasil statistik data penelitian, analisis deskriptif secara hipotetik me-
nunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 14, maksimal 98, nilai rerata 56, dan simpangan 
baku 14. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam peng-
kategorian sampel penelitian yang terdiri dari dua kategori. Pembagian kategori sampel 
yang digunakan oleh peneliti yaitu pertimbangan eror standar dalam pengukuran. Menurut 
Azwar (2013) pertimbangan eror standar dalam pengukuran adalah deviasi standar eror 
yang menunjukkan besarnya variasi eror pengukuran pada sekelompok subjek pada 
kategorisasi rendah dan tinggi. Adapun kategorisasi dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2.  
Kategorisasi consideration of future consequences pada remaja akhir ditinjau dari  
melakukan hubungan seksual pranikah 
Skor Kategori Jumlah Jumlah Persentase 
   Melakukan 
hubungan 
seksual 
pranikah 
Tidak 
melakukan 
hubungan 
seksual 
pranikah 
Melakukan 
hubungan 
seksual 
pranikah 
Tidak 
melakukan 
hubungan 
seksual 
pranikah 
X < 47 Rendah 38 37 1 82,2 2,2 
47 ≥ X ≥ 65 
 
Tidak 
terkategorisasi 
22 7 15 15,5 33,3 
X > 65 Tinggi 30 1 29 2,2 64,4 
Sumber: Data penelitian diolah 
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Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Hal 
tersebut dilihat dari hasil analisis variabel consideration of future consequences diperoleh hasil 
K-S Z=1,256 p=0,085. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 0,057 (p=0,057> 
0,05).  
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi p=0,000 (p < 0,05) dengan nilai t hitung 
< t tabel (-13,16 < 1,98) yang berarti bahwa terdapat perbedaan CFC antara melakukan 
hubungan seksual pranikah dan yang tidak melakukan hubungan seksual pranikah. 
Berdasarkan analisis Cohen yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara remaja 
akhir yang melakukan hubungan seksual pranikah dan tidak melakukan hubungan seksual 
pranikah, maka nilai yang diperoleh adalah -0,01 dapat dinyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang kecil terhadap kedua kelompok tersebut. 
Diskusi 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan consideration of future consequences 
berdasarkan pengalaman melakukan hubungan seksual pranikah pada remaja akhir. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hipotesis (HA) diterima, artinya terdapat perbedaan 
consideration of future consequences (CFC) pada remaja akhir ditinjau dari pengalaman 
melakukan hubungan seksual pranikah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu 
yang tidak melakukan hubungan seksual pranikah memiliki nilai CFC atau pertimbangan 
masa depan yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang melakukan hubungan 
seksual pranikah. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata atau mean yang diperoleh dari skala 
CFC bahwa individu yang melakukan hubungan seksual pranikah memperoleh nilai lebih 
rendah daripada individu yang tidak melakukan hubungan seksual pranikah.  
CFC merupakan prediktor yang baik terhadap perilaku seksual (Appleby et al., 2005). 
Individu yang memiliki nilai CFC tinggi secara signifikan berkorelasi dengan kemungkinan 
lebih rendah terlibat dalam hubungan seks (Appleby et al., 2005). Hasil penelitian Kees 
(2011) juga menyatakan bahwa individu yang memiliki CFC tinggi dan berorientasi pada 
masa depan akan meningkatkan niat perilaku untuk terlibat dalam kegiatan sehat dan 
cenderung mempertimbangkan hasil masa depan dari perilaku mereka. 
Keputusan individu berorientasi pada masa depan dan tinggi dalam memper-
timbangkan masa depannya (CFC) sangat memikirkan kesejahteraan psikologisnya, tetapi 
pada individu yang memiliki CFC rendah hanya mementingkan manfaat langsung tanpa 
mempertimbangkan dampak yang akan terjadi akibat gaya hidup yang dijalani (Joireman & 
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King, 2016). Individu yang peduli terhadap konsekuensi masa depan lebih memilih dan 
mempertimbangkan untuk menjaga kesehatan berdasarkan perilaku pada saat sekarang 
sehingga individu tersebut meluangkan waktu untuk berupaya menjadi sehat (Daugherty & 
Brase, 2010). 
Individu yang memiliki nilai CFC rendah lebih berfokus pada kepuasan sesaat, 
sehingga individu tersebut hanya melakukan hal-hal yang bersifat kepuasan sementara, 
sedangkan individu yang memiliki nilai CFC yang tinggi cenderung memikirkan masa 
depan, sehingga individu tersebut melakukan hal-hal yang bermanfaat di masa depan 
dicerminkan dengan perilakunya saat ini (Appleby et al., 2005). 
Penelitian ini menemukan subjek yang melakukan hubungan seksual pranikah 
mayoritas adalah perempuan 51,1%; sementara laki-laki 48,8%, sedangkan subjek yang tidak 
melakukan hubungan seksual pranikah mayoritas juga perempuan 64,4%; sementara laki-
laki 35,5%. Hasil penelitian ini didukung oleh data dari BKKBN (2008) yang menemukan 
bahwa pelaku seksual pranikah mayoritas adalah remaja putri dengan persentase sebanyak 
34,7%; sementara remaja putra sebanyak 30,9%. 
Sementara itu, penelitian ini juga menemukan hasil yang tidak jauh berbeda untuk 
status tempat tinggal subjek. Subjek yang melakukan hubungan seksual pranikah dan yang 
tidak melakukan hubungan seksual pranikah diketahui mayoritas bertempat tinggal di 
rumah kos atau rumah sewa sebanyak 53,3% dan 66,6%. Sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Setyowati dan Pawestri (2012) yang menemukan bahwa pemilik 
rumah kos memiliki peran penting untuk dapat mengendalikan aturan dan pengawasan, 
pemilik rumah kos atau kontrakan lebih mempunyai peran penting dalam mengendalikan 
perilaku seksual berisiko di kalangan remaja khususnya mahasiswa. 
Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa pendidikan terakhir subjek yang 
melakukan hubungan seksual pranikah dan subjek yang tidak melakukan hubungan 
seksual pranikah mayoritas adalah SMA dengan persentase sebanyak 82,2% dan 75,5%. 
Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Widyastuti, (2009) yang menemukan bahwa 
mayoritas subjek yang melakukan hubungan seksual pranikah berpendidikan SMA (74,6%). 
Sementara itu, usia pertama kali subjek melakukan hubungan seksual pranikah yaitu usia 20 
tahun merupakan usia yang paling mendominasi dengan persentase 24,4%. Pawestri, 
Wardani, dan Sonna,  (2013) menyatakan bahwa mayoritas usia remaja yang melakukan 
hubungan seksual pranikah berkisar pada usia 18–20 tahun. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Suryoputro, Ford, dan Shaluhiyah (2007) juga menemukan 
bahwa usia pertama kali remaja melakukan hubungan seksual pranikah di atas 18 tahun. 
Mayoritas subjek melakukan hubungan seksual pranikah bersama pacar. Taufik dan 
Anganthi (2005) menyatakan bahwa hubungan seksual kebanyakan dilakukan oleh remaja 
bersama pacarnya. Terjadinya perilaku seksual pada remaja salah satunya dipengaruhi oleh 
perubahan pandangan yang tampak saat remaja mulai memasuki masa pacaran. Masa 
pacaran telah diartikan menjadi masa untuk belajar melakukan aktivitas seksual dengan 
lawan jenis (Finda Anesia C.P. & Notobroto, H. B, 2014). Mayoritas subjek melakukan 
hubungan seksual pranikah satu kali dengan pacar yaitu 22,2%. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Taufik dan Anganthi (2005) yang menemukan bahwa remaja 
melakukan hubungan seksual pranikah kebanyakan dilakukan satu kali. Banyak alasan 
remaja melakukan hubungan seksual pranikah, diantaranya adalah ingin mencoba hal baru 
dengan persentase sebanyak 31,1%. Menurut Anesia dan Notobroto (2014) remaja yang 
sedang dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat atau 
didengarnya dari media massa. Hal ini diperkuat oleh Taufik dan Anganthi (2005) yang 
menyatakan bahwa rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal yang belum 
diketahui merupakan ciri-ciri remaja pada umumnya. Remaja ingin mengetahui banyak hal 
yang hanya dapat dipuaskan serta diwujudkannya melalui pengalaman mereka sendiri. 
Suatu masalah seringkali muncul dalam kehidupan remaja karena mereka ingin mencoba-
coba segala hal, termasuk yang berhubungan dengan fungsi ketubuhannya yang juga 
melibatkan pasangannya mereka tanpa memikirkan akibat dari perbuatannya. 
Sebaliknya, remaja akhir yang tidak melakukan hubungan seksual pranikah 
mayoritas dikarenakan subjek merasa belum menikah, menilai perilaku tersebut merupakan 
perilaku haram dan berdosa. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Setyowati dan 
Pawestri (2012) menemukan bahwa remaja yang tidak setuju dengan hubungan seksual 
pranikah dikarenakan bertentangan dengan ajaran agama yang mereka yakini. Selanjutnya 
Taufik  (2013) mengatakan bahwa hubungan seksual pranikah merupakan perbuatan haram 
dan berdosa dikarenakan tidak sesuai dengan ajaran agama. Dengan kata lain, agama 
merupakan faktor penting yang dapat mengontrol perilaku pemeluknya (Bukhori, 2006), 
termasuk perilaku seksual pranikah. 
Hotel, kos, dan rumah teman merupakan tempat yang dipilih subjek untuk melaku-
kan hubungan seksual pranikah. Perilaku seksual yang dilakukan subjek tidak dipengaruhi 
langsung dari jenis tempat tinggal, baik di rumah, tempat kos maupun di kontrakan. Hal ini 
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dibuktikan dengan bervariasinya tempat tinggal mereka tidak mengubah kebiasaan mereka 
untuk menghentikan perilaku seksual (Pawestri & Setyowati, 2012). 
Joireman et al., (2012) menyatakan bahwa individu yang memiliki nilai CFC yang 
tinggi terlibat dalam pola hidup yang sehat, sebaliknya individu yang memiliki nilai CFC 
yang rendah menjalani gaya hidup yang tidak sehat. Individu yang memiliki CFC yang 
rendah, individu tersebut cenderung tidak peduli dengan konsekuensi dari perilakunya saat 
ini dan lebih peduli pada kepuasaan sesaat (Arnocky, Milfont, & Nicol,  2014). 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan terhadap penelitian ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan penelitian bahwa terdapat perbedaan consideration of future consequences (CFC) 
berdasarkan pengalaman melakukan hubungan seksual pranikah pada remaja akhir 
p=0,000 (p < 0,05) dengan nilai t hitung < t tabel (-13,16 < 1,98). Hal ini juga menunjuk-
kan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Selain itu, penelitian ini juga menemukan 
bahwa individu yang melakukan hubungan seksual pranikah memiliki tingkat CFC yang 
rendah (82,2%) dibandingkan dengan individu yang tidak melakukan hubungan seksual 
pranikah sebanyak (2,2%). 
Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian , peneliti memberikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak terkait dengan penelitian ini: 1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
acuan kepada orangtua dan guru agar dapat membekali pengetahuan terkait perilaku 
seksual berisiko kepada remaja akhir. Orang tua juga dapat selalu menjaga, mengawasi, dan 
mengontrol setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak, dengan mengenal teman-teman yang 
bergaul dengan anak agar tidak terpengaruh pergaulan bebas. 2) Kepada institusi 
pendidikan untuk memberikan edukasi dan pemahaman tentang perilaku seksual berisiko 
kepada remaja sehingga diharapkan remaja mengetahui dampak perilaku tersebut terhadap 
kesehatan, moral, dan agama. Kepada peneliti selanjutnya yang berminat melakukan 
penelitian dengan variabel yang sama, maka dapat menggunakan metode kualitatif untuk 
memperdalam hasil penelitian, terutama berkaitan dengan consideration of future consequences 
(CFC) pada remaja akhir ditinjau dari pengalaman melakukan hubungan seksual 
pranikah.[]  
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